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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari 

penelitian yang berjudul Peran Civitas Akademik dalam Mengembangkan 

Budaya Baju Kurung dan Mudhawarah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Imam Bonjol Padang, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran Civitas Akademik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam 

Bonjol Padang dalam mengembangkan budaya baju kurung dan 

mudhawarah dilakukan melalui berbagai bentuk kebijakan dan 

pembinaan budaya di lingkungan akademik. Fakultas menerapkan aturan 

berpakaian yang mengacu pada nilai budaya Minangkabau dan nilai 

keislaman melalui pedoman akademik serta kode etik mahasiswa. Selain 

itu, dosen juga berperan aktif dalam memberikan keteladanan, 

pengawasan, serta pembinaan kepada mahasiswi melalui pendekatan 

persuasif dan pembiasaan dalam kegiatan perkuliahan. Pengembangan 

budaya tersebut juga dilakukan melalui kegiatan akademik maupun 

nonakademik yang bertujuan menanamkan kesadaran budaya dan 

karakter mahasiswi agar penggunaan baju kurung dan mudhawarah tidak 

hanya dipahami sebagai aturan formal, tetapi juga sebagai identitas 

budaya dan nilai religius di lingkungan kampus.  
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2. Pandangan dan pemahaman mahasiswi terhadap budaya baju kurung dan 

mudhawarah menunjukkan adanya perbedaan sikap dalam memaknai 

penggunaan pakaian tersebut di lingkungan perkuliahan. Sebagian 

mahasiswi memahami bahwa baju kurung dan mudhawarah merupakan 

bagian dari identitas budaya Minangkabau dan mencerminkan nilai 

kesopanan serta keislaman. Namun, sebagian mahasiswi lainnya masih 

memandang penggunaan baju kurung dan mudhawarah hanya sebagai 

kewajiban kampus yang digunakan pada kegiatan tertentu saja. 

Perkembangan tren fashion modern, pengaruh media sosial, faktor 

kenyamanan, serta lingkungan pertemanan turut memengaruhi minat 

mahasiswi dalam mempertahankan penggunaan baju kurung dan 

mudhawarah dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan kampus.  

3. Memudarnya penggunaan baju kurung dan mudhawarah di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya kesadaran budaya, 

kurangnya kedisiplinan dalam berpakaian, rasa nyaman, serta 

kecenderungan mahasiswi memilih pakaian yang dianggap lebih praktis 

dan sesuai dengan perkembangan zaman. Sementara itu, faktor eksternal 

meliputi pengaruh lingkungan sosial, teman sebaya, perkembangan tren 

fashion modern, media sosial, serta kurangnya pembinaan dan 

pengawasan yang konsisten terhadap budaya berpakaian di lingkungan 

kampus. Faktor-faktor tersebut menyebabkan penggunaan baju kurung 
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dan mudhawarah semakin berkurang dalam aktivitas perkuliahan sehari-

hari dan lebih sering digunakan pada kegiatan formal tertentu saja. 

B. Implikasi 

1. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi fakultas dalam memperkuat pembinaan budaya 

berpakaian di lingkungan kampus. Fakultas dapat meningkatkan 

sosialisasi, pembiasaan, serta kegiatan budaya yang mendukung 

pelestarian baju kurung dan mudhawarah agar budaya tersebut tetap 

relevan dan diminati oleh mahasiswi. 

2. Bagi Mahasiswi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

mahasiswi mengenai pentingnya menjaga budaya baju kurung dan 

mudhawarah sebagai bagian dari identitas budaya Minangkabau dan nilai 

keislaman. Selain itu, mahasiswi diharapkan memiliki kesadaran untuk 

mempertahankan budaya berpakaian tersebut tidak hanya sebagai aturan 

formal kampus, tetapi juga sebagai bentuk pelestarian budaya dan 

karakter diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan sumber data 

awal bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam mengenai 
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budaya berpakaian, pelestarian budaya lokal, serta pembentukan karakter 

mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi, khususnya dalam kajian 

fenomenologi dan pendidikan budaya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol 

Padang agar dapat meningkatkan pembinaan, sosialisasi, serta 

pengawasan terhadap penggunaan baju kurung dan mudhawarah melalui 

kegiatan akademik maupun nonakademik secara lebih konsisten dan 

berkelanjutan. 

2. Diharapkan kepada dosen dan organisasi kemahasiswaan agar dapat 

menjadi teladan serta memberikan dukungan dalam menumbuhkan 

kesadaran mahasiswi terhadap pentingnya menjaga budaya baju kurung 

dan mudhawarah sebagai identitas budaya dan nilai keislaman di 

lingkungan kampus. 

3. Diharapkan kepada mahasiswi agar dapat meningkatkan kesadaran dan 

rasa bangga terhadap budaya baju kurung dan mudhawarah serta 

membiasakan penggunaannya dalam kehidupan perkuliahan sehari-hari 

sebagai bentuk pelestarian budaya Minangkabau di lingkungan 

perguruan tinggi. 
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4. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan tambahan 

wawasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan budaya 

berpakaian, pendidikan karakter, serta pelestarian budaya lokal di 

lingkungan pendidikan tinggi.
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